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Lampiran 1 

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA PEMANFAATAN GRUP 

WHATSAPP SEBAGAI PENDUKUNG PEMBELAJARAN 

DARING DI SD MARGOREJO I/403 SURABAYA 
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Lampiran 2 

TRANSKIP WAWANCARA GURU 

Peneliti   Bagaimana  pendapat bapak mengenai ada nya 

aplikasi  Whatsapp? 

Bapak 

Siswanto 

Kalau, saya berpendapat aplikasi Whatsapp itu,ada 

segi positifnya dan seginegatifnya kalau dilihat dari 

kebutuhan sekarang untuk  siswa dan  untuk guru , 

dan saya sebagai guru.lebih banyak segi positifnya, 

kenapa bisa seperti itu, karna untuk berhubungan 

antara wali kelas dan para orang tua siswa, itu kalau 

tidak menggunakan Whatsapp, atau menggunakan 

data reguler seperti biasa seperti sms,telfon, kasihan 

mereka, jadi kami menggunakan via Whatsapp 

menggunakan Grup untuk gurunya sendiri dengan 

orang tua sendiri saya sebagi guru dengan  siswa 

juga  ada Grupnya tersendiri untuk tugas dan 

sebagainya juga tetap  menggunakan whatsapp juga  

Peneliti  Menurut bapak apakah aplikasi WA  sangat 

mendukung pembelajaran  daring ? 

Bapak 

Siswanto 

Saya berpendapat itu sangat mendukung sekali  

karna bisa sewaktu waktu dibutuhkan itu tidak ada 

kendala, mungkin mereka ada masalah daring  dan 

sebsgainya langsung menghubungi kami selaku  

guru jadi mungkin “Pak, tugas hari ini apa?’’atau 

“Pak, mohon maaf tadi tidak bisa ikut meet nanti 

tugasnya tolong disampaikan lewat whatsapp’’ 

kalau lewat whatsapp kan kita bisa kayak resume 

dari daring  terus apa tugas tugas lain di share disitu 

kan bisa seperti itu 

Peneliti  Fasilitas apa yang bapak gunakan di aplikasi 

Whatsapp? 

Bapak 

siswanto 

Saya menggunakan Grup, kalau yang chat personal 

itu  tugas tugas tertentu. Mungkin mereka butuh 

saya atau butuh sharing  masalah anaknya nah itu 

baru  japri atau istilahnya chat personal atau 
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mengumpulkan tugas supaya di whatsapp Grup 

enggk penuh  itu biasanya japri/chat perosonal 

kesaya jadi begitu mereka mungkin file nya besar , 

misal kehapus saya tetap ada gitu, kalau di Grup 

kan kasihan, kalau seumpama anak anak tugas hari 

ini adalah pembuatan video , video itukan 

besar,kalau itu dikirim ke Grup itu otomatis 

kapasitasnya masuk diGrup semua  nah kecuali 

personal ke saya kalau saya enggk masalah  nah 

kebetulan kapasitasnya besar untuk chat personal  

Peneliti Mengapa bapak memilih membuat Grup Whatsaap 

sebagai pendukung pembelajaran daring? 

Bapak 

Siswanto 

Kenapa dengan WA Grup karna WA Grup sayakan 

sebagai admin terutama memang guru diwajibkan 

sebagai admin  nah untuk  mengirim tugas, 

informasi dan sebagainya itu kalau di Grup 

walaupun mereka membaca telat tetap terbaca  

jadikan saya juga tau siapa yang belum membaca 

itu juga tau, jadi wali murid sapa yang belum 

akhirnya saya japri sendiri , seperti itu fungsinya 

Grup ada informasi cepat tersampaikan. 

Peneliti Bagaimana contoh proses  pembelajaran yang anda  

lakukan pada Grup Whatsapp?  

Bapak 

Siswanto 

Kalau prosesnya menggunakan meet, bukan zoom, 

kalau di Grup hanya mengumpulkan tugas , 

penyampaian tugas apa hari itu, trs dikumpulkan 

dimana itu melalui Whatsapp Grup, kayak shari ini 

ada meet nah resume nya saya buat , baru setelah 

jadi saya share di whatsapp Grup itu tadi. 

Peneliti Selain Grup Whatsapp template yang bapak 

gunakan untuk menunjang proses pembelajaran di 

Grup Whatsapp 

Bapak 

Siswanto 

Menggunakan meet karna kouta data yang 

digunakan lebih kecil dari pada menggunakan zoom 

, karna pake zoom itu paket datanya sekelas dengan 

streaming nah kita kan tidak mungkin memberatkan 

orang tua siswa jadi kita menggunakan meet 
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mungkin kouta data nya lebih enak, lebih sedikit, 

terus mereka kan tidak sama untuk hpnya, hp kan 

ada yang model lama terus Whatsappnya model 

lama belum diperbarui, itu kalau Whatsapp model 

lama kita mengirim tugas tertentu itu enggak bisa 

masuk , jadi ‘’ pak mohon maaf ini hpnya 

Whatsappnya yang versi lama jadi enggk bisa 

umtuk menerima data yang bapak kirimkan ‘’ 

seperti itu jadi kendalanya masih disitu masi ada  

Peneliti Faktor apa yang menyebabkan kendala dalam 

pembelajaran dai di Grup Whatsapp? 

Bapak 

Siswanto 

Faktornya adalah  Memori hpnya itu biasanya 

banyak yang tidak cukup kapasitasnya kebanyakan 

seperti itu, dan mungkin masih menggunakan hp 

yang kapasitasnya kecil , kayak foto video enggk 

mungkin kan mereka mempunyai satu Grup yaudah 

itu akhirnya ‘’ pak mohon maaf ini hpnya ngeblank 

terus enggk punya data , paket koutanya habis ya 

enggk sama semua memiliki kendalanya sendiri 

sendiri 

Peneliti Bagaimana mengatasi kendala dalam pembelajaran 

daring ? 

Bapak 

Siswanto 

Untuk tugas kalau tidak memungkinkan  kita 

menggunakan sejenis luring jadi anak anak kita 

telfon biasa yang menggunakan pulsa terus nanti 

tugasnya  dikumpulkan disekolah tapi yang 

mengumpulkan orang tua bukan siswa  seumpama 

membuat cerita terus kalau di whatsapp kan ‘’anaka 

anak nanti ditulis di buku terus difoto dikirim via 

link ataupun whatsapp’’, saya biasanya pakek link 

karna lebih mudah terus kalau pakek whatsapp 

otomatiskan nanti harus foto dulu terus nanti 

ngirimnya kan masih tersimpan di whatsappkan 

kalau dilink kan enggak kalau di link kan langsung 

masuk ke saya enaknya disitu jadi disana foto sudah 

enggk ada tapi disaya tetap ada, kalau 

emnggunakan whatsapp akhirnya seperti itu 
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kesekolah mengumpulkan tugas, tugas manual baru 

nanti saya nilai   

Peneliti Kegiatan pembelajaran apa saja yang dilakukan 

anak-anak dalam pembelajaran daring ? 

 

Bapak 

Siswanto 

Untuk pembelajaran daring selama  

ini,menggunakan google meet satu, terus untuk 

medianya  itu emnggunakan PPT, iya karna untuk 

meet itu video itu bisa jadi saya ambil youtube, 

terus saya share di whatsapp grup itu enggk bisa 

maksimal  tapi kalau di zoom bisa, terus record nya 

juga yang bisa itu di zoom jadi recordnya saya 

secara manual saya kirimkan ke wali murid setelah 

pembelajaran selesai yang hari ini tidak ikut meet 

atau tidak ikut pembelajaran daring siswanya bisa 

saya kirimkan rangkumannya atau resume 

pembelajaran tadi, bahwa pembelajaran hari ini 

adalah tema ini subtema ini pembelajaran ini, terus 

nanti saya terus nanti saya rangkum dan saya 

kirimkan ke yang tidak bisa ikut join tadi. 

Peneliti Apakah anak-anak tertarik melakukan pembelajaran 

daring melalui grup Whatsapp? 

Bapak 

Siswanto 

Kalau menurut saya itu kurang karna apa adayang 

dari mereka didampingi orang tua ada yang 

sebagaian tidak didampingi orang tua dan tingkat 

kebosanan itu lebih besar kalau menggunakan 

daring kecuali kita waktu PPT atau waktu daring 

menggunakan media, dan zoom kan media lebih 

banyak  jadi untuk media video atau cerita dan 

sebagainya itu mereka lebih tertarik kesitu  dari 

pada saya ngobrol lewat video itu enggk bisa 

artinya mereka lebih suka kalau ada media, terus 

yang kedua itu ada selingan cerita cerita apa , ya 

memang waktu nya enggk banyak paling lama ya 1 

jam untuk meet karna lebih dari itu  ngebalnk. 

Karna lebih baik menggunakan tatap muka, karena 
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kita menggunakan media apapun supaya anak itu 

tertarik itu lebih mudah ‘’wah anak itu bosan kan 

tau kalau secara langsung, wah sudah mulai bosan 

semua’’ karana bosan kan anak anak kelihatan. Itu 

kalau daring anak itu sudah sudah aneh aneh ada 

yang udh ngantuk  kendalanya rata rata seperti itu  
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Lampiran 3 

KISI KISI WAWANCARA 

 

No Komponen Sub Komponen No. Lembar 

Wawancara 

1 Mengetahui 

pendapat 

peserta didik 

tentang adanya 

pembelajaran 

daring 

a. Pembelajaran yang 

disampaikan dapat di 

terima dengan baik 

oleh peserta didik 

b. Mengecek pehaman 

peserta didik terkait 

pembelajaran daring  

1,2,3,4 

2 Respon peserta  

didik terhadap 

pembelajaran 

daring  

a. Hasil belajar siswa 

dimasa pandemi 

covid-19 

b. Pemaham  peserta 

didik terhadap materi 

yang disampaikan  

5,6,7,8 

 

 

Instrumen Wawancara Peserta Didik 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah penggunaan Grup Whatsapp sangat 

menarik ? 

 

2 Untuk tugas pengumpulannya  melalui 

media apa ?  

 

3 Guru biasanya membagikan link google 

meet atau zoom melalui media apa? 

 

4 Pernah terlambat dalam mengikuti class  
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online tidak? 

5 Kendala apa saja yang sering terjadi pada 

saat pembelajaran daring berlangsung? 

 

6 Bagaimana cara untuk mengatasi kendala 

yang sering terjadi pada saat pembelajaran 

daring berlangsung? 

 

7 Apa yang dilakukan oleh peserta didik  jika 

tidak bisa mengikuti pembelajaran daring ? 

 

8 Apakah materi pembelajaran  yang 

disampaikan secara daring  mudah dipahami 

? 
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Lampiran 4 

TRANSKIP WAWANCARA PESERTA DIDIK 

Transkip wawancara  penelitian dengan salah satu peserta didik kelas 

III B SDN MARGOREJO I/403 SURABAYA : 

Nama  : Achmad Dzaky Yasirlana 

Kelas  : III B 

Hari/Tanggal : Jum’at, 24 February 2021 

Pukul  : 08:00 

Tempat : melalui Video call Whatsapp 

 

Peneliti Apakah penggunaan Grup Whatsapp sangat 

menarik ? 

Achmad Dzaky 

Yasirlana 

Menurut saya penggunaan Whatsapp gub tidak 

menarik karan tidak bisa bertemu dengan 

teman satu kelas 

Peneliti Untuk tugas pengumpulannya  melalui media 

apa ? 

Achmad Dzaky 

Yasirlana 

Biasanya melalui grup Whatsapp,bu kadang 

juga melalui microsoft teams 

Peneliti Guru biasanya membagikan link google meet 

atau zoom melalui media apa? 

Achmad Dzaky 

Yasirlana 

Grup Whatsapp  

Peneliti  Pernah terlambat dalam mengikuti class online 

tidak? 

Achmad Dzaky 

Yasirlana 

Pernah bu, itu waktu paketan mama saya habis 

jadi tidak bisa mengikuti pembelajaran  

Peneliti  Kendala apa saja yang sering terjadi pada saat 

pembelajaran daring berlangsung? 

Achmad Dzaky 

Yasirlana 

Gak ada signal,paketan habis, batrai habis, 

terkadang hpnya di bawa sama mama kerja. 

Peneliti Bagaimana cara untuk mengatasi kendala yang 

sering terjadi pada saat pembelajaran daring 
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berlangsung? 

Achmad Dzaky 

Yasirlana 

Biasanya, dengan telfon wali kelas dan bilang 

kalau terjadi kendala bu, tapi kadang juga 

kesel sendiri kalau tidak ikut pembelajaran.   

Peneliti Apa yang dilakukan oleh peserta didik  jika 

tidak bisa mengikuti pembelajaran daring ? 

Achmad Dzaky 

Yasirlana 

Mintak pak siswanto untuk mengirimkan 

pelajaran yang di ajarakan bu, kadang juga 

mama saya telfon pak sis. 

Peneliti Apakah materi pembelajaran  yang 

disampaikan secara daring  mudah dipahami ? 

Achmad Dzaky 

Yasirlana 

Susah untuk memahaminya bu, karna tidak 

bertemu dengan gurunya 
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Lampiran 5  

Kisi – Kisi observasi pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik secara daring 

 

No Komponen Sub Komponen No. 

Lembar 

Observasi 

 

 

1 

 

Kegiatan 

pendahuluan 

yang 

dilakukan 

pendidik 

a. Pendidik membagikan link 

melalui Grup Whatsapp 

agar peserta didik dapat 

mengikuti pembelajaran 

yang dilakukan melalui 

google meet maupun zoom 

 

 

 

1 

b. Mengkondisikan dan 

menguji pengetahuan siswa 

tentang materi sebelumnya. 

c. Menyampaikan inti tujuan 

pembelajaran dan 

menjelaskan proses 

pembelajaran yang 

dilakukan secara daring  

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

Kegiatan 

inti yang di 

lakukan 

oleh 

pendidik 

a. Menggali konsep awal 

peserta didik tentang materi 

yang telah disampaikan 

sebelumnya  

 

 

 

 

2 b. Pendidik menyampaikan 

fokus masalah yang 

terdapat didalam materi 

sebelumnya  

c. Pendidik mengkaji  materi 

baru yang akan 

disampaikan selanjutnya. 

d. Pendidik menyampaikan 

materi baru 
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e. Pendidik membimbing 

peserta didik untuk menguji 

pemahaman peserta didik 

tentang materi yang telah 

disampikan  

3 Kegiatan 

Penutup 

yang 

dilakukan 

oleh 

Pendidik 

a. Pendidik mengajak peserta 

didik untuk mengulas 

kembali materi yang telah 

disampikan. 

 

 

 

 

3 b. Mengingatkan peserta didik  

untuk tetap belajar  

c. Pendidik memberikan tugas 

untuk dikerjakan kan dan 

dikumpulkan melalui 

google form maupun di 

Grup Whatsapp 
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Lampiran 6 

LEMBAR AKTIVITAS PENDIDIK 

 DALAM KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR SECARA 

DARING 

Petunjuk : 

1.  Meminta ijin kepada pendidik untuk bergabung di kelas 

online agar bisa melakukan Observasi secara langsung 

melalui aplikasi daring yang akan digunakan. 

2. Ambil posisi yang memudahkan peneliti untuk mengamati 

proses pembelajaran sedang beralangsung yang dilakukan 

pendidik secara  Daring. 

3. Berikan tanda cek (  ) pada kolom yang sudah disediakan 

pada setiap tahapan pembelajaran daring yang sedang 

berlangsung melalui aplikasi daring 

Keterangan Skor : 

4 =  Dilakukan dengan sangat baik  

3 = Dilakukan dengan cukup baik  

2 = Dilakukan dengan baik 

1 = Tidak dilakukan 

 

 

No Kegiatan Pembelajaran Skor 

1 2 3 4 

1 Pendahuluan 

a. Mengkondisikan peserta didik untuk 

mengikuti pembelajaran daring dan 

mengecek kehadiran siwa. 

    

b. Pendidik mengadakan tanya jawab 

kepada peserta didik untuk mengetahui 

kemampuan  peserta didik mengenai 

materi sebelumnnya  

    

c. Pendidik memnyampaikan tujuan dari 

materi baru yang akan disampaikan   

    

d. Menjelaskan materi baru proses     
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pembelajaran yang akan berlangsung   

2 Kegiatan Inti 

a. Menggali konsep awal siswa mengenai 

materi yang sudah disampikan 

sebelumnya  

    

b. Pendidik menyampaikan fokus  masalah 

yang harus dikaji oleh peserta didik 

berkenaan dengan materi yang telah 

disampaikan   

    

c. Pendidik membimbing peserta didik 

untuk menguji pemahaman peserta didik  

    

d. Pendidik memberikaan pertanyaan 

sebelum mengakhiri materi pembelajaran  

    

   

3 
Kegiatan Penutup      

a. Mengajak siswa untuk mengulas 

kembali materi yang telah disampaikan  

    

b. Pendidik memberikan tugas kepada 

peseta didik untuk dikerjakan  lalu 

dikirimkan melalui media Grup 

Whatsapp 

    

 c. Pendidik mengingatkan Peserta didik 

untuk mematuhi protokol kesehatan 

    

d. Pendidik melakukan doa bersama 

sebelum mengakhiri dan menutup 

pembelajaran 
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Lampiran 7 

Dokumentasi jalannya  pembelajaran berlangsung 
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Lampiran 8  

Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 9  

Surat balasan penelitian 
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